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Abstrak. 
Pemakaian minyak jagung pada masyarakat sering untuk mengurangi kadar kolesterol dalam darah. Kandungan asam lemak tak jenuh (ALTJ) dapat mengurangi pembentukan kolesterol darah. Di samping harganya mahal, linoleat minyak jagung dapat mempercepat proses perkembangan tumor. Berbeda halnya dengan minyak sawit, harga jauh lebih rendah dan ALTJ yang dominan adalah oleat bukan linoleat, bahkan beta-caroten yang di kandung dapat sebagai anti oksidant dan dapat pula menghambat proses tumorgenesis. Dengan melakukan penelitian secara experimental terhadap 3 kelompok tikus jantan sehat.
Masing-masing di beri diet standart (A), diet standart+minyak jagung (B) dan diet standart + minyak sawit (C). Setelah 1 bulan di amati kadar kolesterol total dan HDL. Kolesterol darah tikus B meningkat 1,5 kali dari A. Sedangkan kolesterol total dan HDL-kol pada C hanya meningkat masing-masing 1,3 kali dan 1,4 kali. Perbedaan peningkatan kolesterol total dan HDL-kol akibat penambahan minyak jagung tidak berbeda bermakna yaitu p=0,03 dan p=0,2. Peningkatan kolesterol total pada kedua kelompok sama-sama di ikuti oleh peningkatan HDL-kolesterol sehingga LDL-kolesterol tidak akan berbeda nyata.
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PENDAHULUAN 

Minyak jagung sering dikonsumsi masyarakat dalam usaha mengurangi kadar kolesterol darah. Minyak ini banyak mengandung Asam Lemak Tak Jenuh (ALTJ) sebagian besar adalah linoleat. ALTJ bekerja mencegah proses oksidasi sehingga akan mengurangi LDL-kolesterol. LDL-kolesterol sendiri adalah jenis fraksi kolesterol yang memperberat resiko penyakit jantung koroner. Namun demikian, harga minyak jagung relatif lebih mahal jika dibandingkan dengan minyak sawit. Dari beberapa hasil penelitian ALTJ linoleat pada jantung dapat mempercepat tumor genesis.(1) 

Minyak sawit relatif baru di kenal masyarakat dan harganya lebih rendah dari minyak jagung, mengandung beta karoten yang dapat bekerja sebagai anti oksidan. Kandungan ALTJ utama adalah oleat dan sedikit mengandung linoleat, sedangkan kandungan Asam Lemak Jenuh (ALJ) utama adalah palmitat. Dari beberapa penelitian minyak sawit tidak mempengaruhi kadar kolesterol darah yang bermakna(2) dan dapat menghambat proses tumor genesis.(3) Terdapat variasi kandungan ALTJ dan ALJ pada kedua minyak, bagaimana pengaruh masing-masing minyak terhadap kadar kolesterol darah.

TUJUAN PENELITIAN 

Umum. 

Membandingkan pengaruh minyak jagung dan minyak sawit terhadap kadar kolesterol darah.

Khusus. 

Melihat pengaruh minyak sawit terhadap kadar kolesterol total dan HDL-kolesterol darah tikus, melihat pengaruh minyak jagung terhadap kolesterol total dan HDL-kolesterol darah tikus, melihat perbedaan kadar kolesterol darah akibat penaruh kedua minyak tersebut.

MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman sebagai makanan sehat dan dapat pula memilih minyak jagung yang lebih sedikit pengaruhnya terhadap kolesterol darah.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah eksperimen-tal yang dilakukan di Laboratorium Biokimia FK. Unand.

Sampel Penelitian. 

Sebanyak 15 ekor tikus jantan normal dan galur MLR dengan berat badan antara 150-200 gram. 15 Hari sebelum penelitian telah beradaptasi dengan lokasi penelitian. Tikus di bagi dalam 3 kelompok, masing-masing 5 ekor.

Cara kerja

Kelompok I di beri makanan standar sebagai kontrol. Kelompok II diberikan makanan standart yang sudah di campur dengan minyak sawit sebanyak 5%. Kelompok III diberikan makanan standart yang sudah di campur dengan minyak jagung 5%. Makanan tersebut diberikan ad libitum masing-masing selama 1 bulan. Selanjutnya di ambil darah tikus dan di periksa kadar kolesterol total dan HDL-Kolesterol metoda Lieberman-Burchart (Merc). Data yang terkumpl dianalisa dengan test

Diet standart tikus; protein 24 (lemak nabati atau hewani), karbohidrat 505, lemak 5% (lemak hewani), fibre 5%, vitamin, mineral dan air minum.

HASIL

      Pemeriksaan darah tikus percobaan ditunjukkan pada tabel 1.  


PEMBAHASAN 

Dari hasil percobaan di atas kadar kolesterol total paling tinggi setelah penambahan minyak jagung yaitu dengan nilai rata-rata 75,25 mg% dan standart deviasi 4,30. Di sini kadar kolesterol total meningkat 24,65% (1,49 kali). Kadar kolesterol total tikus dengan makanan standar berbeda signifikan dengan p<0,005. Kenaikan kadar kolesterol tota di ikuti oleh kenaikan kadar HDL-Kolesterol, pada penambahan minyak jagung HDL-Kolesterol bertambah 21,25 mg% (1,49 kali). Kenaikan HDL-Kol berbeda bermakna bila dibandingkan dengan kontrol. Kenaikan kadar kolesterol total sebenarnya tidak mempengaruhi proses aterogenesis karena kadar HDL-Kol juga meningkat hampir sama banyak. Sehi-ngga rasio HDL-Kol dan LDL-Kol tidak berubah signifikan. 

Pada penelitian Morgan WA dkk.(4) pemberian minyak jagung menurunkan kadar kolesterol darah pada penderita Diabetes Melitus. Tikus percobaan yang normal (kontrol) dengan makanan standar menunjukan kadar kolesterol 50,60 mg% dengan simpangan baku 3,60. Sedangkan kadar HDL-Kolesterol 43 mg% dengan simpangan baku 4,60. Pada tikus dengan tambahan minyak sawit terlihat terjadi peningkatan kadar kolesterol lebih kurang sebanyak 13,80 mg% (1,3 kali). Pada tikus dengan tambahan minyak sawit (5%) terlihat kenaikan kadar kolesterol total juga diikuti oleh kenaikan kadar HDL-kolesterol sebanyak 16,7 mg% (1,4 kali), bahkan penambahan kolesterol total. Hal ini menunjukan bahwa pada penambahan minyak sawit tidak terjadi penambahan kadar LDL-Kolesterol. 

Dengan perkataan lain rasio kadar LDL-Kolesterol dan HDL-kolesterol tidak berubah signifikan. Penemuan ini hampir sama dengan penemuan Marzuki dkk.(2) 

Di Malaysia, di mana minyak sawit yang di pakai untuk memasak makanan tidak mempengaruhi kadar kolesterol total. Bila kita bandingkan kenaikan kolesterol total setelah penambahan minyak sawit lebih kecil bila diban-dingkan dengan kenaikan kolesterol total setelah penambahan minyak jagung, masing-masing 1,3 kali dan 1,5 kali. Begitu juga halnya dengan kenaikan HDL-Kolesterol akibat penambahan sawit dan penambahan minyak jagung berturut-turut 1,4 kali dan 1,5 kali. Perbedaan peningkatan kolesterol total dan HDL-Kol akibat penambahan jagung tidak berbeda bermakana yaitu p=0,03 dan p=0,2. Pengaruh kenaikan kolesterol akibat penambahan kedua minyak tersebut bila di tinjau dari rasio HDL-kol dan LDL-kol, sama-sama tidak mempe-ngaruhi resiko penyakit jantung koroner.(5-7)
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kadar kolesterol total dan HDL-kol tikus dengan makanan standar + minyak sawit meningkat masing-masing 1,3 kali dan 1,4 kali kadar kolesterol kontrol. Kadar kolesterol total dan HDL-kol tikus dengan makanan standar + minyak jagung meningkat 1,5 kali kadar kolesterol kontrol, perbedaan pengaruh masing-masing tambahan minyak jagung dan sawit terhadap kontrol tidak berbeda signifikan. 

Disarankan perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kemungkinan apa sebagai penyebab peninggian koles-terol darah akibat minyak jagung.
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ABSTRACT


The population uses corn oil to reduce cholesterol level in blood. The non saturated fatty acid (NSFC) can reduce cholesterol formed in blood. Althought expensive, the linoleat of corn oil can accelerate tumour development. Different with Sawit oil, it’s inexpensive and the main NSFC is not linoleat but oleat. In fact, Their (- Caroten can be used as antioxidant and inhibit tumourgenesis process, too. We have been researched experimentally for three group health male rats. Each group, was gived standart diet (A), standart diet with corn oil (B), and standart diet with sawit oil (C). The total of colesterol and HDL was examined after one month. The total of cholesterol and HDL cholesterol B groups increase 1.5 times from a each of, while the total of cholesterol and HDL C groups increase, 1.3 times and 1.4 times, each of. The different of increase total of cholesterol and HDL cholesterol that caused of corn oil no significan statistically, with p = 0.03 and p = 0.02. The increase total of cholesterol can be followed with increase HDL, so that LDL level no different significantly.  
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Tabel 1. Distribusi kadar kolesterol total dan HDL-kolesterol


darah tikus yang sudah di beri berbagai macam minyak


Makanan                             Total Kol            SD           HDL-Kol                 SD 


                                             Mean (mg%)                      Mean (mg%)�
�
Diet standart                         50,60                3,60             43,00                    4,60


Diet standart + m. sawit        64,40                8,10            59,70                    8,50


Diet standart + m. Jagung     75,25                4,30             64,25                    4,90�
�
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